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Abstrak 
Kedudukan Penghulu dalam persoalan perkawinan dan rumah tangga adalah sesuatu yang 
sangat penting. Hal ini dikarena Penghulu yang langsung bersentuhan dengan calon pengantin 
dan kehidupan suami isteri. Artikel ini mendiskusikan tentang eksistensi Penghulu dalam 
menimalisir perceraian di Kecamatan Mamajang. Penelitian ini adalah studi lapangan dengan 
menggunakan pendekatan hukum Islam. Data dikumpulkan dengan metode obserrvasi, 
wawancara dan dokumentasi yang diolah dengan metode deskiriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keberadaan Penghulu di Kecamatan Mamajang sangat besar peranannya 
dalam meminamilisir terjadinya perceraian. Keberhasilan ini dikarena adaya upaya komunikasi 
yang efektif oleh Penghulu dengan keluarga yang bermasalah dan keinginan pihak yang 
bermasalah untuk menyelesaikan permasalahannya secara kekeluargaan. 
 
Kata Kunci: Penghulu, Perceraian, Kecamatan Mamajang 
 
Abstract 
The position of the headman in marriage and household matters is very important. This is 
because the headman is in direct contact with the bride and groom's life. This article discusses 
the existence of the prince in minimizing divorce in Mamajang District. This research is a field 
study with to Islamic law. Data were collected by observation, interview and documentation 
methods which were processed using qualitative descriptive methods. The results of the study 
showed that the presence of the headman in Mamajang District was very large in his role in 
minimizing the occurrence of divorce. This success is due to an effective communication effort 
by the prince with the troubled family and the desire of the troubled party to resolve the problem 
in a family way. 
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A. Pendahuluan  
Kehidupan suami dan istri bisa berdiri kokoh atas dasar kedamaian dan ketenangan. 
Sepasang suami istri yang saling mencintai rukun dan masing-masing memenuhi hak dan 
kewajibannya dengan ketulusan, kejujuran dan dedikasi. Penghormatan terhadap 
kewajiban suami istri dimulai dengan akad nikah. Pria yang menjadi pasangannya 
mempunyai hak menjadi suami dalam keluarga. Demikian pula wanita yang menjadi istri 
berhak menjadi istri dalam keluarga. Selain itu, keduanya memiliki kewajiban yang harus 
memahami hak dan kewajibannya sebagai upaya membangun upaya membangun 
keluarga. Kewajiban ini harus dimaknai secara timbal balik, artinya apa yang menjadi 
kewajiban istri dan apa kewajiban pasangan adalah hak istri dan kewajiban istri menjadi 
hak suami.1 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menjelaskan, suami 
berkewajiban memberi keperluan hidup rumah tangganya sesuai dengan kemampuannya. 
Kemudian ketentuan tersebut di pertegas oleh Pasal 80 ayat (4) Kompilasi Hukum Islam 
(Inpres Nomor 1 Tahun 1991). Walaupun demikian sebelum mengammbil keputusan 
antara suami istri sebelumnya harus memikirkan dampak yang akan terjadi dalam 
perceraian. 
Demikian terkadang terjadi anomali dari apa yang ada (das sain) dengan apa yang 
semestinya (das sollen) itu berlaku, akan tetapi dalam realitasnya tidak sama. UU No. 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan jo Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 
menyebutkan 6 (enam) alasan yang dapat dijadikan sebagai alasan perceraian, sedangkan 
dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 mmenyebutkan 8 (delapan) alasan. 
Untuk dapat menguraikan dan memberi penjelasan dalam pembahasan mengenai hal-hal 
yang akan penulis kaji dalam penulisan hukum ini, penulis mengadakan penelitian di 
Kecamatan Mamajang. Dari hasil penelitian penulis nanti yakni Bagaimana upaya 
penghulu dalam mengurangi perceraian.  
 
 
1Mashuri Kurtubi, Baiti Jannati, (Jakarta: Yayasan Fajar Islam Indonesia, 2007), h. 91. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, menginterpretasikan dan 
mendeskripsikan data yang berkaitan dengan keadaan saat ini, sikap dan pandangan yang 
terjadi dalam suatu masyarakat, kontradiksi antara dua kejadian atau lebih, hubungan 
antara individu dan variabel yang muncul dari perbedaan fakta yang ada dengan fakta yang 
ada serta pengaruhnya terhadap kondisi. Dengan pendekatan induktif, dengan teknik 
pengumpulan data yaitu studi lapangan, wawancara, selain itu penulis juga melakukan 
studi literatur dengan menelaah buku, literatur serta peraturan perundang-undangan. 
Menganalisis dokumen hukum yaitu penulis menggali, menganalisis dan menemukan 
segala peraturan perundang-undangan yang mengatur semua aspek asas hukum Islam dan 
hukum perkawinan. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pelaksanaan Nasehat Keluarga Sakinah Penghulu untuk Mengurangi Perceraian 
di Kecamatan Mamajang Kota Makassar 
Ada beberapa upaya dan program yang akan dilaksanakan oleh Penghulu dalam rangka 
mengurangi perceraian di Mamajang, oleh karena itu masyarakat sangat mendukung 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan penghulu yang akan berdampak positif dan baik 
bagi masyarakat. Ini bermanfaat bagi masyarakat Mamajang, khususnya para penulis 
perceraian, sehingga mereka dapat mengetahui dampak buruk dari perceraian antara 
suami dan istri.2 Hal ini juga menguntungkan bagi pasangan suami istri agar rumah 
tangganya menjadi lebih romantis dan harmonis. 
Penyuluhan dan Bimbingan terhadap calon pengantin maupun yang sudah berumah 
tangga, masyarakatpun sadar arti penting sebuah keluarga dan Perceraian itu bukan jalan 
yang terbaik apabila dalam rumah tangga terdapat suatu perselisihan. 
Selama ini masyarakat tidak menggunakan akal sehatnya dalam menyelesaikan suatu 
perselisihan dalam suatu keluarga. Oleh karena itu, Upaya yang dilakukan oleh 
 
2 Hasbullah, SE, Pengelolaan Dokumentasi dan Sistim Informasi KUA di Kecamatan Mamajang Kota 
Makassar, Wawancara, 4 April 2019. 
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Penghulu dalam mengurangi Perceraian sangatlah bagus dan baik untuk kemaslahatan 
masyarakat Mamajang.  
2. Perceraian di KUA, Keterlibatan dan Tugas Pokok Penghulu Di Kecamatan 
Mamajang Kota Makassar. 
Sebelumnya, Penyusun ingin mengurai data yang di dapatkan dqalam tahap penelitian. 
Adapun data Tersebut adalah sebagai berikut: 
Table. 3 
Data Angka Perceraian 
Pengadilan Agama Makassar Kelas IA 
Bulan/Tahun 2016 2017 
Januari - 6 
Februari 4 6 
Maret 6 4 
April 3 7 
Mei 2 8 
Juni 5 4 
Juli 5 3 
Agustus 3 6 
September 6 3 
Oktober - 7 
November - 2 
Desember - 1 
 Putus Putus 
Sumber: Pengadilan Agama Makassar Kelas IA. Data 2016-2017 
3. Perceraian di KUA Mamajang Kota Makassar 
Dari hasil wawancara penulis, diketahui upaya-upaya yang akan dilakukan Penghulu 
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untuk mengurangi perceraian dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perceraian oleh masyarakat Mamajang di Kota Makassar sebagai berikut: 
Upaya 
1. Memberikan Penyuluhan  
2. Meningkatkan Kualitas P3N  
3. Mengadakan Pembinaan Keluarga Sakinah  
4. Membuat Program yang Berbentuk Sosialisasi 
Faktor 
1. Faktor Pendidikan. 
2. Faktor Ekonomi. 
3. Faktor Lingkungan. 
4. Faktor Usia/Umur.3 
Empat upaya yang harus dilakukan komunitas Penghulu, Mamajang adalah tepat 
sasaran dari apa yang dilakukan Penghulu. Upaya ini terkait erat dengan faktor-faktor 
dan akan bermanfaat jika upaya dan program yang dijalankan berhasil. Berdasarkan hal 
tersebut, penghulu berupaya mengubah cara hidup masyarakat Mamajang menjadi lebih 
mandiri. Siapa mengantisipasi jika terjadi masalah terkait hubungan keluarga.4 
4. Tugas Pokok Penghulu 
Keterlibatan penghulu dalam Perceraian sudah jelas terjadi, karena seseorang yang ingin 
melakukan perceraian terlebih dahulu datang ke Kantor KUA dan menghadap Penghulu. 
Tetapi tugas Penghulu disini bukanlah untuk menceraikan pihak-pihak yang akan 
bercerai, melainkan berusaha dan memberi solusi agar tidak terjadi Perceraian. Para 
pihak yang ingin bercerai selalu datang ke Penghulu untuk meminta petunjuk atau jalan 
keluar terhadap permasalahan yang sedang di alami oleh kedua belah pihak. Mereka 
meyakini bahwa Penghulu bisa memberikan solusi kepada mereka. Disinilah 
 
3 Aifuddin Alwi, SH. I, Kepala KUA di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, Wawancara, 4 April 2019. 
4 Dra. Rahmawati, Pelayanan Bimbingan Keluarga Sakinah di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
Wawancara, 4 April 2019. 
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keterlibatan Penghulu dalam perceraian.5 
Keluarga merupakan pelajaran penting dalam hubungan suami istri. Misalnya di 
komunitas Mamajang, ada orang yang bercerai karena hubungan suami istri tidak bisa 
dipertahankan yang mengakibatkan. Meski tidak banyak usaha, yang penting dilakukan. 
Perceraian bisa dikurangi jika faktor yang ada bisa disingkirkan.6 
Berikut upaya penghulu dalam menekan perceraian: 
a) Memberikan Penyuluhan 
Penghulu akan terjun langsung untuk melakukan upaya ini agar benar-benar berjalan 
dan bisa membuahkan hasil yang baik, terutama pada masyarakat Mamajang.7 
b) Peningkatan P3N 
P3N (Amil) sebagai pendamping KUA agar dapat memberikan pengetahuan tentang 
rumah tangga yang baik dan harmonis. Oleh karena itu, perceraian beberapa anggota 
komunitas Mamajang mungkin menjadi kurang penting dibandingkan sebelumnya. 
Di Mamajang sendiri, P3N atau yang biasa disebut amil sangat memahami hukum 
agama, khususnya di bidang perkawinan.8 
c) Sakinah Mawaddah Warahmah 
Orientasi Sakinah Mawaddah Warahmah yang dicapai maka masyarakat paham 
akan pentingnya membangun keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah. Agar tak ada 
bercerai. Bimbingan ini untuk mengurangi perceraian oleh sebagian masyarakat 
Mamajang Pelatihan ini harus dilakukan oleh orang-orang yang sangat memahami 
apa itu keluarga yang baik dan dipandang memahami masalah seperti ini.9 
 
5 Ainul Fuad, S. Sos, Pelayanan Pengawasan dan Pelaporan N/R di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
Wawancara, 5 April 2019. 
6 Ainul Fuad, S. Sos, Pelayanan Pengawasan dan Pelaporan N/R di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
Wawancara, 5 April 2019. 
7 Ainul Fuad, S. Sos, Pelayanan Pengawasan dan Pelaporan N/R di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
Wawancara, 5 April 2019. 
8 Ainul Fuad, S. Sos, Pelayanan Pengawasan dan Pelaporan N/R di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
Wawancara, 5 April 2019. 
9 Ainul Fuad, S. Sos, Pelayanan Pengawasan dan Pelaporan N/R di Kecamatan Mamajang Kota Makassar, 
Wawancara, 5 April 2019. 
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d) Program Sosialisasi 
Pemahaman ajaran Agama Islam yang baik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari adalah metode dan langkah yang tepat untuk mengatasi semua problema 
keluarga. Jika merujuk kepada data perceraian yang diterbitkan oleh Pengadilan Agama 
Makassar Kelas I A dapat diketahui bahwa angka perceraian di Kecamatan Mamajang 
meningkat dari tahun 2016 ke tahun 2017. Dari data tersebut diketahui bahwa angka 
perceraian di Kecamatan Mamajang pada tahun 2016 mencapai 34 kasus dan pada tahun 
2017 angka perceraian menjadi 57 kasus. Namun secara umum, persentasenya 
bertambah dari tahun ke tahun. 
Data tersebut juga menunjukkan bahwa gugatan cerai lebih banyak diajukan oleh pihak 
isteri dari pada pihak suami dengan perbandingan 32 angka dari total perceraian pada 
tahun 2017, pada tahun 2012. Untuk lebih jelas tentang angka dan persentase pernikahan 
dan perceraian di Kecamatan Mamajang, perhatikan tabel berikut yang sudah penulis 
lampirkan diatas. 
Secara nasional bahkan, pada tahun 2008 angka perceraian mencapai sekitar 200.000 
kasus dari total peristiwa nikah sebanyak 2.000.000 peristiwa (10%). Angka ini 
meningkat pada tahun 2009, menjadi sekitar 250.000 kasus dari total peristiwa nikah 
sebanyak  2.000.000 (12,5%), sedangkan pada tahun 2010, kasus perceraian mencapai 
285.184 kasus dari total peristiwa nikah sebanyak 2.000.000 (14,25%).10 Dengan kata 
lain, di Indonesia persentase kasus perceraian rata-rata 10% dari total peristiwa nikah 
setiap tahun.11 
Data tersebut menunjukkan bahwa dari total kasus perceraian di atas secara nasional, 
cerai gugat mencapai sekitar 70%, dengan alasan penyebab perceraian terbesar adalah 
masalah ekonomi. Rata-rata menyebutkan bahwa perceraian dipicu karena suami tidak 
 
10 bimasislam.kemenag.go.id, Fenomena Meningkatnya Angka Perceraian.  diundur pada Minggu, 7 Julil 
2019. 
11 Majalah Bulanan Perkawinan & Keluarga, Majalah Bulanan Perkawinan & Keluarga, Peran dan 
Tantangan BP4,No. 480/XXXIX/2012., hal. 1 
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mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.12 
Fakta lain mengungkapkan bahwa pasangan yang paling banyak bercerai adalah 
pasangan usia produktif yaitu 30-40 tahun. Rata-rata pada saat bercerai, usia rumah 
tangga mereka berkisar antara 5-20 tahun.13 
Dengan demikian mungkin dapat disimpulkan, jika peristiwa nikah meningkat maka 
kasus perceraian pun ikut meningkat. Jika peristiwa nikah pada tahun A mencapai 
2.000.000 peristiwa maka kasus perceraian mencapai 200.000 kasus dan jika pada tahun 
B peristiwa nikah sebanyak 2.500.000 peristiwa maka kasus perceraian akan meningkat 
menjadi 250.000 kasus. 
Inilah tantangan Kantor Urusan Agama dan Badan Penasehatan, Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) ke depan dalam upaya mengurangi angka perceraian, 
dimana seharusnya angka perceraian berkurang seiring dengan meningkatnya peristiwa 
nikah. Selanjutnya, faktor-faktor penyebab perceraian merupakan hal yang penting 
untuk dicermati dan dikaji. 
Berdasarkan laporan Kantor Pengadilan Agama Makassar Kelas I A bahwa diantara 
penyebab utama dan dominan terjadinya perceraian di Kecamatan Mamajang adalah 
tidak adanya keharmonisan pada peringkat pertama dan tidak adanya tanggung jawab 
pada peringkat kedua. Sedangkan masalah ekonomi berada pada peringkat ketiga, 
sebagai contoh, pada tahun 2016 total perceraian sebanyak 34 kasus, penyebab pertama 
tidak adanya keharmonisan, penyebab kedua tidak adanya tanggung jawab dan 
penyebab ketiga masalah ekonomi dan selebihnya disebabkan oleh alasan-alasan lain. 
Perceraian berpeluang dijadikan media mencari keuntungan, seseorang akan mencari 
dan mengada-ada alasan agar pasangan terpicu untuk mengajukan perceraian atau pihak 
ketiga terlibat proaktif dalam merongrong dan memprovokasi rumah tangga orang lain.  
Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI) diterangkan bahwa ada delapan alasan 
dibolehkannya perceraian di antaranya disebutkan bahwa salah satu pihak berbuat zina, 
 
12 bimasislam.kemenag.go.id, Fenomena Meningkatnya Angka Perceraian.  diundur pada Minggu, 7 Julil 
2019. 
13 bimasislam.kemenag.go.id, Fenomena Meningkatnya Angka Perceraian.  diundur pada Minggu, 7 Julil 
2019. 
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pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar untuk disembuhkan. 
Calon pengantin semestinya mengetahui alasan-alasan yang membolehkan seseorang 
mengajukan cerai. Dengan memahami alasan-alasan yang membolehkan maka 
seseorang akan berhati-hati menjaga dan mengendalikan diri agar tidak terjadi 
perceraian, misalnya suami mengerti bahwa jika mabuk-mabukan isterinya dibolehkan 
mengajukan cerai. Dengan demikian, suami berusaha agar tidak mabuk demi 
mempertahankan rumah tangganya. 
Persepsi kebanyakan masyarakat terhadap perceraian. Perceraian dianggap langkah 
tepat untuk mengakhiri hubungan perkawinan. Akibatnya mudahnya terjadi perceraian 
di mana-mana. Sepatutnya perceraian dianggap sebagai bencana dan musibah yang 
harus dihindari sedapat mungkin sehingga ia diposisikan sebagai langkah terakhir yang 
ditempuh untuk menyelesaikan persoalan. Ingatlah ketika Allah Swt berfirman QS. An-
Nisaa ayat 19/ 4: 19 
﴿ ِ ن تَرِثُواْ ٱلن َِسآَء َكۡرٗهاۖ َوََل َتۡعُضلُوُهنذ ِِلَۡذَهبُواْ ب
َ
ِيَن َءاَمنُواْ ََل ََيِلُّ لَُكۡم أ َها ٱَّلذ يُّ
َ
َٰٓأ ٓ يَ بَۡعِض َمآ َءاتَيۡتُُموُهنذ إَِلذ




ن تَۡكرَُهواْ َشۡ أ
َ
ُ تُُموُهنذ َفَعََسَٰٓ أ ٔ ٔٗا َويَۡجَعَل ٱَّللذ
ا َكثِۡٗيا   ﴾فِيهِ َخۡۡيٗ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”14 
Ayat di atas memberikan solusi bagi pasangan suami isteri yang menghadapi konflik 
rumah tangga agar tidak menutup mata dari kebaikan-kebaikan pasangannya selama ini 
sehingga satu kesalahan dapat membutakan matanya dari berbagai kebaikan yang telah 
mereka peroleh dari pasangannya. Janganlah kemarau setahun dapat dihapus oleh hujan 
 
14 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Quran Dan Terjemahnya, QS. An-Nisaa ayat 19/ 4: 19, 
h. 122. 
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sehari. Lihatlah kebaikan-kebaikan pasangannya agar pintu maaf akan terbuka lebar 
ketika menemukan satu kesalahan pasangannya.  
Menurut penulis, penyebab lebih banyaknya kasus cerai gugat tidak terlepas dari 
keputusan Mahkamah Agung yang memberikan hak harta bersama 50:50 bagi pasangan 
suami isteri, setelah putusnya hubungan perkawinan baik karena meninggal maupun 
cerai. Keputusan ini ikut mempengaruhi keberanian kaum perempuan untuk memilih 
pisah dari suaminya yang pemalas atau mereka lebih berani karena berfikir mereka 
mampu hidup mandiri dengan modal usaha yang akan diperoleh dari pembagian harta 
bersama.  
D. Penutup 
Pelaksanaan program pembinaan keluarga dapat meminimalisir pelaku perceraian oleh 
sebagian masyarakat Mamajang. Perkembangan keluarga Sakinah hanya bisa berjalan jika 
pemimpinnya sendiri yang melakukannya secara dari manapun.  
Penghulu harus lebih bertanggung jawab atas tugas dan fungsi Penghulu. Pemimpin juga 
pada masyarakat Mamajang dan terus melakukan langkah-langkah yang baik agar 
masyarakat Mamajang semakin sadar akan dampak negatif dari perceraian. Upaya 
penghulu tidak boleh selesai dan tidak berhasil dengan baik, sehingga banyak orang yang 
masih bercerai. 
Melalui upaya tersebut, masyarakat semakin menjaga keharmonisan dalam rumah. 
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